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ABSTRACT 
 
There are three kinds of Kan'youku or idiom verb "dekiru" "できる" namely, (1) 
腹ができる'haragadekiru', meaning the stomach nutrients and when combined with the verb dekiru have 
had the sense of readiness / commitment, although not in any circumstances will be disappointed / angry, 
(2) 溝ができる'Mizogadekiru', Mizo means deep and narrow water channel and when combined with the 
verb dekiru mean gulf and (3) 耳に胼胝ができる'miminiTakogadekiru , mimi means ear and Tako 
means bones. When combined with the verb dekiru means formed bones in the ear. Idiom is closely 
associated with the flexibility to speak more than one functional or grammatical level of a language. 
Someone must have a full understanding of the context of the idiom is to use it properly; because idiom 
words can be translated literally. By studying the idioms, learners can enter into a language and its roots, 
in this case cultural roots in the language being studied and how to present it as a form of 
communication, not merely in its grammatical form. 
 





Kan’youku atau idiom verba ”dekiru”「できる」terdapat tiga macam yakni, (1) 
腹ができる‘hara ga dekiru’, hara memiliki arti perut dan bila digabung dengan verba dekiru memiliki 
arti mempunyai kesiapan/tekad walaupun dalam keadaan bagaimanapun tidak akan kecewa/marah, (2) 
溝ができる ‘mizo ga dekiru’, mizo berarti saluran air yang dalam dan sempit dan bila digabung dengan 
verba dekiru memiliki arti jurang pemisah serta (3) 耳に胼胝ができる ‘mimi ni tako ga dekiru, mimi 
berarti telinga dan tako berarti belulang. Apabila digabung dengan verba dekiru memiliki arti terbentuk 
belulang di telinga. Idiom erat dengan kelenturan berbahasa seseorang lebih dari sekedar tataran 
fungsional atau gramatikal suatu bahasa. Seseorang harus memiliki konteks pemahaman penuh pada 
idiom itu untuk menggunakannya dengan tepat, karena tidak secara ’dangkal’ kata-kata yang masuk ke 
dalam idiom bisa diartikan serta merta. Dengan mempelajari idiom, pembelajar dapat masuk ke dalam 
dengan bahasa dan akar-akarnya, dalam hal ini akar budaya dalam bahasa yang dipelajari serta 
bagaimana menyampaikannya sebagai bentuk komunikasi yang tidak sekedar gramatikal saja. 
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